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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikna$£5)20
Metode adalah cara yang tersusun dan teratur umietkcapai tujuan
khususnya dalam hal ilmu pengetahuan.

Metode penelitian terdiri dari katanethodology” yang berarti
iImu tentang jalan yang ditempuh untuk memperolemghaman tentang
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya (Kamusar BBahasa
Indonesia, 2005).

Dari pengertian tentang metodologi penelitian dsaimaka dapat
disimpulkan bahwa metodologi penelitian merupakama-cara yang
ditempuh oleh peneliti untuk mengumpulkan dan meatisis data serta
mengolah data dengan cara yang sistematis sehinggan penelitian
dapat dicapai.

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah ulnt
meningkatkan pemahaman siswa melalui model penabatai_earning
Cycledalam mata pelajaran IPA. Ini berarti bahwa péiaelidilaksanakan
untuk memecahkan permasalahan di kelas. Berdashakaersebut, maka
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Ke(Astion Research

Classroon.
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Hoopkins mengartikan penelitian tindakan kelas gabpenelitian
yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengatakian substantif,
atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa t&jagli,
sambilterlibat dalam sebuah proses perbaikan dambalean (Triyani,
2009).

Sedangkan menurut T. Raka J dalam Triyani (2009elg&n
tindakan kelas didefinisikan sebagai suatu bentajak yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuneningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan tindakan dalartaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakag gdakukan
serta memperbaiki kondisi dimana pembelajaranhetsgilakukan.

Dari pengertian tentang penelitian tindakan kekrsebut dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adakkatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakuk@mdakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkabkaktek-praktek
pembelajaran di kelas secara lebih professional.

Model penelitian tindakan kelas (PTK) yang digumakdalam
penelitian ini adalah model PTK spiral yang dikemddean oleh Kemmis
dan Mc Taggart. Model ini mencakup empat kompon@itu: rencana
(planning, tindakan #&ction), observasi dbservation) dan refleksi

(reflection.
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Gambar 3.1

Mode Siklus PTK dari Kemmisdan Taggart

Berdasarkan gambar di atas, PTK dilaksanakan mgbaftaran
kegiatan yang disebut dengan siklus. Dalam setidsgerdiri dari empat
tahapan Kkegiatan yaitu perencanagolan(ning, tindakan &ction),
observasi@bservationdan refleksi eflection).

Menurut Wardhani dan Wihardit dalam Penelitian &ikah Kelas
(2008), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bermanfeagi guru, siswa,
serta bagi sekolah.

Manfaat PTK bagi guru adalah sebagai berikut:

1. Membantu guru memperbaiki pembelajaran.
2. Membantu guru berkembang secara profesional.

3. Meningkatkan rasa percaya diri guru.
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4. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pahgah dan

keterampilan.

Bagi siswa, PTK bermanfaat untuk meningkatkan @bsesil
belajar siswa.

Bagi sekolah, PTK membantu sekolah untuk berkemlkangna
adanya peningkatan/kemajuan pada diri guru danigi&ad di sekolah

tersebut.

. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini diadakan di kelas V SDN 1 Kayuambgedan
Kenanga No. 22 Maribaya, Kecamatan Lembang, Kakup&andung
Barat.
2. Waktu Pendlitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada semestepgahan ajaran
2010/2011. Penelitian ini berlangsung dari muldabuApril sampai bulan

Juni 2011

. Subyek Penelitian
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalalwaigelas V

SDN 1 Kayuambon yang berjumlah 31 orang denganraelmswa laki-
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laki sebanyak 16 orang dan siswa perempuan 15 a@mgan prestasi dan

kemampuan akademiknya heterogen.

. Prosedur Pendlitian

Penelitian dilakukan melalui kerjasama dengan gilan teman
sejawat dalam bentuk penelitian tindakan kelas. eR&m ini
dilaksanakan dalam beberapa siklus sampai menennasinatau sampai
adanya peningkatan pemahaman siswa ke arah yahdkhik.

Jika penelitian telah dilaksanakan dalam dua sikdtapi belum
mendapatkan hasil berupa pemahaman konsep pemnaeldRBA siswa
meningkat, maka penelitian terus dilanjutkan melaiklus ke tiga.
Apabila setelah melaksanakan siklus ke tiga danl Hedum juga
diperoleh maka penelitian terus dilanjutkan dengjalus yang berikutnya
sampai hasil berupa pemahaman konsep pembelajd?an siswa
meningkat. Namun jika pada siklus kedua hasil peaelsudah diperoleh
maka penelitian dihentikan dan tidak dilanjutkandaasiklus yang
berikutnya.

Sebelum dilaksanakannya tindakan dalam siklus mperta
penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi daerumuskan masalah
melalui kegiatan observasi awal. Tahap selanjutygidu menentukan
tindakan yang akan dilakukan untuk pemecahan ntasstasebut.
Tindakan pemecahan masalah dilaksanakan dalamapebsiklus yang

secara umum setiap siklus terdiri dari beberapapiah yaitu:
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1. Perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencadasaha
menyusun rancangan yang akan dilaksanakan dalarsesro
pembelajaran yang disesuaikan dengan rumusan rhasala

Dalam tahap perencanaan ini peneliti merumuskan
beberapa hal yang diperlukan pada saat melakuksakian
penelitian yaitu menyusun rencana pelaksanaan pajatza
(RPP) yang sesuai dengan model pembelajégaming cycle
LKS, lembar observasi yang meliputi lembar obseraksivitas
guru dan lembar observasi aktivitas siswa, sodl-pogtestdan
posttest

Peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbinggiaa
kelas dalam pembuatan intrumen penelitian tersgdmg meliputi
RPP, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, kKfa soal-
soalpretestdan posttestagar hasil yang didapatkan sesuai dengan

tujuan penelitian ini.

2. Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap pelaksanaan tindakan peneliti melakukan
semua yang telah dirancang pada tahap perencaPRameliti
melaksanakan Kkegiatan mengajar sesuai dengan apg Yya
telahdirencanakan dalam RPP, memberikan LIiK&test dan

posttest kepada siswa, serta meminta bantuan kepada teman
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sejawat untuk melaksanakan observasi aktifitas glam siswa
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan headeing
cycle.

Adapun pelaksanaan tindakan dalam pembelajaranadeng
menggunakan mod&arning cyclemeliputi beberapa tahap yaitu:

a. Eksplorasi

Guru mengeksplorasi pengetahuan siswa tentang pesaw
sederhana baik itu dengan melakukan Tanya jawaskusii
kelompok dan pemberian LKS kepada siswa.

Sebelumnya tahap ekplorasi didahului dengan tahap
pendahuluan yaitu guru melakukan apersepsi dan er#cahb
pretestkepada siswa untuk dapat mengetahui kemampuan awal
siswa mengenai materi pesawat sederhana.

b. Pengenalan konsep

Pada tahap ini guru bersama siswa membahas hgkhgl
ditemukan siswa dalam tahap eksplorasi dengan miaaktanya
jawab. Kegiatan selanjutnya yaitu mengoreksi darumskan
konsep hasil diskusi yang masih salah serta meligan&onsep
baru yang relevan dengan materi yang diajarkan.

c. Penerapan konsep
Guru menyajikan masalah-masalah yang harus diga@sa

siswa dengan mengacu pada materi pesawat sederhana.
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Siswa dituntut untuk merumuskan pemecahan masalah.
Siswa diberi kesempatan untuk melakukan simulasgaie alat
yang telah disediakan guru.

Kemudian pada kegiatan penutup, siswa diharuskan

mengisi tes fosttest yang diberikan guru.

3. Observasi

Observasi yang dilakukan selama pembelajaran
berlangsung diamati oleh teman sejawat. Observeseliat
mengamati aktivitas yang dilakukan peneliti sebagau dan juga
mengamati aktivitas siswa selama proses pembaeatajdesngan
menggunakan intrumen penelitian berupa lembar wvaser
aktifitas guru dan lembar observasi aktifitas sisyang telah

dirancang oleh peneliti pada tahap perencanaan.

4. Refleksi

Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan temaawsd]
mengenai hasil pengamatan yang dilakukan selamaegiajaran.
Kegiatan refleksi ini bertujuan untuk mengetahuiekéhan dan
kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaraarigstiing.

Hasil dari diskusi yang dilakukan tersebut akarudakan
sebagai pertimbangan dalam merencanakan pembalagédas

berikutnya.
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Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk menkapatata.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddatbagai berikut:

1 Tes

Dalam hal ini tes adalah soal-soal atau latihangyduarus
dikerjakan oleh siswa untuk mengukur kemampuanasisw

Tes digunakan peneliti untuk mengetahui pemahamamsdp
siswa mengenai materi pesawat sederhana.

Tes diberikan kepada siswa pada saat awal pemizglafaetes],
lembar kerja siswa (LKS) yang harus dikerjakan aip@da saat proses
pembelajaran berlangsung, serta tes yang dibedkakhir pembelajaran
(posttesk

Tes yang diberikan adalah berupa uraian singkag yeamus diisi

siswa secara individypfetestdanposttestdan secara kelompok (LKS).

2. Lembar observas

Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adasar demua
iimu pengetahuan. Sedangkan Marshall (1995) mekgatabahwa
“Trough observation the researcher learn about bajraand the meaning
attached to those behaviomelalui observasi, peneliti belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut (Triy@2009).

Observasi dilakukan secara langsung pada saat fmgerbe di

kelas untuk mengumpulkan data kualitatif mengenkiivitas yang
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dilakukan guru dengan siswa dengan tujuan untukcatahmasalah yang

terjadi pada saat proses pembelajaran sebagai bedfbeksi untuk

menentukan tindak lanjut.

. Teknik Pengumpulan Data

1

Sumber Data

Sumber data penelitian adalah 31 orang siswa Ré|l&DN 1

Kayuambon Kec. Lembang Kab. Bandung Barat sergklingan yang

mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

2.

a.

JenisData

Data tentang kondisi awal prestasi belajar siswdapaata pelajaran
IPA yang diperoleh dari hasil wawancara guru kdkas juga dari nilai
Ujian Tengah Semester (UTS) siswa.

Data tentang peningkatan pemahaman siswa mengendebajaran
IPA yang diperoleh dari nilgretestdanpostestiswa.

Pemahaman konsep siswa mengenai pesawat sededmandigeroleh
melalui hasil pengamatan langsung atau observasi EKS dan tes

yang diisi siswa.

. Aktifitas pembelajaran guru dan siswa yang diamagialui lembar

observasi.
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G. Teknik Pengolahan Data
1. AnalisisData
Analisis data adalah upaya yang dilakukan oleh gyamg
berperan sebagai peneliti untuk merangkum secanaialata yang telah
dikumpulkan dalam bentuk yang dapat dipercaya damatb (Wardhani
dan Wihardit, 2008).
Data kualitatif dan data kuantitatif yang diperotilam penelitian

ini diolah dengan menggunakan analisis data degkrip

Data kualitatif digunakan untuk menganalisis datagydiperoleh
dari hasil observasi tentang aktivitas siswa yanrgdi pada saat proses
pembelajaran. Data dari hasil observasi tersebuungpulkan dan

dianalisis, selanjutnya disusun laporan dalam bedéskripsi.

Sedangkan data kuantitatif adalah untuk melihat nyala
peningkatan pemahaman konsep siswa dengan caraumpuigan hasil
tes awal (pretest) siswa, hasil tes akhir (podttsiva, dan tugas yang
telah diberikan berupa LKS pada setiap siklusny&ukurdiolah dan
kemudian diberikan  kesimpulan apakah pemahaman egpornsiswa

meningkat atau tidak.

2. Penskoran
Untuk menghindari unsur subjektivitas, penskorarakdikan

dengan berdasarkan pada ketentuan standar nildi setiap soal.
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3. Menghitung Rata-rata
Skor rata-rata pretest dan posttest dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

X
1]
‘M
Z| X

Dengan x = rata-rata hitung
X = skor
N = jumlah siswa atau banyaknya data

4. Menghitung Gain Skor Pretest dan Posttest
Gain antara skopretestdanposttesdengan menggunakan rumus:

Gain (G)=skorpretestskorposttest

5. Menghitung Persentase Jumlah Siswa Tuntas
Untuk menghitung persentase jumlah siswa yang sustiau telah
memenuhi nilai KKM pada mata pelajaran IPA yaity d@ormulasikan

sebagai berikut :

. . siswa tuntas (memenuhi nilai KKM
Hasil belajar =2 ( : )X 100 %
Jumlah seluruh siswa
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6. Peningkatan Pemahaman Konsep
Ada atau tidaknya peningkatan pemahaman konsep asisw
mengenai pesawat sederhana pada mata pelajarataff@Adilihat dengan

membandingkan persentase jumlah siswa yang tuatesgetiap siklus.

. Kriteria Keberhasilan

Penerapan model pembelajataarning cycledalam penelitian ini
akan dinyatakan berhasil apabila telah memenuherkai keberhasilan
sebagai berikut:

1. Penerapan moddearning cycledinyatakan berhasil apabila dalam
pembelajaran aktivitas siswa dan aktivitas gurwaedengan yang
dipaparkan dalam lembar observasi. Siswa terlibeara aktif dalam
proses pembelajaran dengan memberikasn responsiantulan
memberikasn perhatian pada apa yang sedang dipel&aru
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai denlgapatdearning
cycleyang telah direncanakan dalam RPP dan tertuangndelabar
observasi.

2. Sekurang-kurangnya 75% dari jumlah keseluruhan asigelah
mencapai KKM pada mata pelajaran IPA yaitu 70.

3. Apabila kedua hal tersebut di atas belum terpenataka harus
diadakan program perbaikan, melalui tahapan sildetanjutnya

sampai semua kriteria keberhasilan terpenuhi.



